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The Safinatun Najah book has made a significant contribution in shaping the 

religious understanding of Muslim communities in Southeast Asia, especially 

in the Shafi'i school of fiqh. Buya Yahya and Ustadz Adi Hidayat provide 

different views on the law of celebrating holidays to non-Muslims. Buya Yahya 

emphasized the importance of maintaining the Islamic faith while establishing 

good relations. He noted that there is a difference of opinion among scholars on 

this matter, with a tendency to be more cautious. In contrast, Ustadz Adi 

Hidayat emphasized that wishing non-Muslims a happy holiday can be 

considered an acknowledgment of rituals that are contrary to tawhid.  

Kitab Safinatun Najah memberikan kntribusi signifikan daam pembentukan 

pemahaman keagamaan masyarakat Muslim di Asia Tenggara, khususnya 

dalam fikih madzhab Syafi’i. Buya Yahya dan Ustadz Adi Hidayat memberikan 

pandangan yang berbeda mengenai hukum merayakan hari raya kepada non-

Muslim. Buya Yahya menekankan pentingnya menjaga akidah Islam sambil 

menjalin hubungan yang baik. Ia mencatat adanya perbedaan pendapat di 

kalangan ulama tentang hal ini, engan kecenderungan untuk lebih berhati-hati. 

Sebaliknya, Ustadz Adi Hidayat menegaskan bahwa mengucapkan selamat hari 

raya kepada non-Muslim dapat dianggap sebagai pengakuan terhadap ritual 

yang bertentangan dengan tauhid.  

 

 
 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

How to Cite: Novicha Salsabilla, et al (2025). Hukum Mengucapkan Selamat Hari Raya kepada Non-Muslim 

Menurut Buya Yahya dan Ustadz Adi Hidayat, 3(4). https://doi.org/10.31004/jerkin.v3i4.870 

 PENDAHULUAN 

Kitab Safinatun Najah (سفينة النجاة), yang secara harfiah bermakna "Perahu Keselamatan," 

merupakan sebuah karya ringkas namun memiliki signifikansi fundamental dalam studi fikih atau 

hukum Islam, khususnya dalam kerangka mazhab Syafi'i yang diikuti oleh mayoritas umat Muslim di 

Asia Tenggara. Kitab ini dikarang oleh seorang ulama terkemuka yang berasal dari Yaman, yaitu Syekh 

Salim bin Abdullah bin Sumair al-Hadhrami asy-Syafi'i, yang dikenal dengan keilmuannya yang 

mendalam dan kemampuannya dalam menyajikan konsep-konsep agama secara sistematis. Meskipun 

bentuk fisiknya tergolong kecil dan ringkas, Safinatun Najah telah berhasil menancapkan pengaruh yang 

besar dalam kurikulum pendidikan Islam tradisional, menjadi teks pengantar yang esensial bagi para 

santri dan pelajar yang baru memulai perjalanan mereka dalam memahami hukum-hukum syariat Islam. 

Popularitasnya yang bertahan lama membuktikan kualitas dan relevansi kitab ini sebagai fondasi penting 

dalam mempelajari fikih Syafi'iyah. 

Daya tarik utama Kitab Safinatun Najah terletak pada struktur penyajiannya yang teratur dan 

sistematis, dipadukan dengan penggunaan bahasa Arab yang relatif lugas dan mudah dipahami oleh para 

pemula. Keringkasan kitab ini tidak mengurangi esensi dari materi yang disampaikan, justru 
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menjadikannya alat yang efektif untuk memperkenalkan konsep-konsep dasar fikih tanpa membuat para 

pelajar merasa kewalahan dengan pembahasan yang terlalu mendalam di awal pembelajaran. 

Kemudahan dalam memahami dan menghafal materi yang terkandung di dalamnya menjadi salah satu 

alasan mengapa kitab ini begitu populer di kalangan pesantren dan lembaga pendidikan Islam 

tradisional, di mana hafalan dan pemahaman konsep dasar merupakan metode pembelajaran yang 

ditekankan. Dengan demikian, Safinatun Najah berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan para 

pelajar dengan lautan ilmu fikih yang lebih luas dan kompleks. 

Secara garis besar, kandungan Kitab Safinatun Najah mencakup berbagai aspek krusial dalam 

praktik ibadah dan muamalah (interaksi sosial) dalam perspektif mazhab Syafi'i yang menjadi pedoman 

bagi banyak umat Islam. Pembahasan dimulai dengan fondasi utama ajaran Islam, yaitu penjelasan 

mengenai rukun Islam (syahadat, shalat, zakat, puasa, dan haji) dan rukun Iman (iman kepada Allah, 

malaikat, kitab-kitab Allah, rasul-rasul Allah, hari akhir, dan qadha serta qadar). Setelah meletakkan 

dasar-dasar akidah, kitab ini kemudian secara bertahap menguraikan tata cara pelaksanaan ibadah-

ibadah pokok seperti thaharah (bersuci dari hadas dan najis), shalat (sembahyang lima waktu), zakat 

(kewajiban mengeluarkan sebagian harta), shaum (puasa di bulan Ramadan), dan haji (ziarah ke 

Baitullah bagi yang mampu secara fisik dan finansial). Dengan cakupan yang esensial ini, Safinatun 

Najah memberikan panduan praktis bagi seorang Muslim dalam menjalankan kewajiban agamanya 

sehari-hari. 

Bagian yang membahas tentang thaharah dalam Kitab Safinatun Najah menyajikan penjelasan 

yang mendetail namun tetap ringkas mengenai tata cara bersuci, yang merupakan kunci sahnya ibadah 

shalat. Pembahasan dimulai dengan mengidentifikasi berbagai jenis air yang diperbolehkan dan tidak 

diperbolehkan untuk digunakan dalam bersuci, serta menjelaskan hukum-hukum terkait air musta'mal 

(air bekas pakai) dan air mutanajjis (air yang terkena najis). Selanjutnya, kitab ini menguraikan secara 

sistematis tata cara melaksanakan wudhu (bersuci sebelum shalat) dengan menyebutkan rukun-rukunnya 

(perbuatan wajib dalam wudhu) dan sunnah-sunnahnya (amalan yang dianjurkan). Tidak hanya itu, 

Safinatun Najah juga menjelaskan tata cara mandi wajib (ghusl) untuk menghilangkan hadas besar, serta 

memberikan solusi alternatif berupa tayamum (bersuci menggunakan debu) bagi kondisi-kondisi 

tertentu di mana penggunaan air tidak memungkinkan atau membahayakan. 

Di luar pembahasan mengenai ibadah-ibadah utama, Kitab Safinatun Najah juga menyajikan 

beberapa bab penting lainnya yang berkaitan dengan aspek-aspek kehidupan seorang Muslim sehari-

hari. Salah satunya adalah pembahasan mengenai makanan dan minuman yang halal (diperbolehkan) 

dan haram (dilarang) untuk dikonsumsi menurut syariat Islam, yang memberikan panduan etis dalam 

memilih sumber rezeki. Selain itu, kitab ini juga menyentuh hukum tentang pakaian yang diperbolehkan 

dan dilarang bagi Muslim, serta beberapa prinsip dasar dalam muamalah (interaksi sosial dan ekonomi) 

dan etika Islam yang mengatur hubungan antar sesama manusia. Meskipun pembahasannya tidak 

mendalam seperti dalam kitab-kitab fikih yang lebih tebal, Safinatun Najah berhasil memberikan 

landasan yang kuat bagi pemahaman hukum Islam dalam konteks kehidupan sehari-hari, sehingga 

seorang Muslim dapat menjalani kehidupannya sesuai dengan tuntunan agama. 

Kekuatan utama yang menjadikan Kitab Safinatun Najah begitu istimewa dan populer adalah 

kemampuannya dalam merangkum esensi ajaran fikih mazhab Syafi'i yang luas dan kompleks ke dalam 

format yang ringkas, sistematis, dan mudah diakses oleh berbagai kalangan, terutama para pemula. 

Keberhasilannya dalam menyajikan pokok-pokok ajaran Islam secara padat namun jelas menjadikannya 

sebagai titik awal yang ideal bagi siapa saja yang memiliki keinginan untuk mempelajari dasar-dasar 

hukum Islam, khususnya menurut mazhab yang dominan di banyak wilayah Muslim, termasuk 

Indonesia dan sebagian besar Asia Tenggara. Dengan demikian, kitab ini tidak hanya berfungsi sebagai 

panduan praktis dalam beribadah, tetapi juga sebagai pintu gerbang untuk memahami khazanah ilmu 

fikih yang lebih mendalam di masa mendatang. 

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya keragaman pandangan dalam menyikapi hukum 

mengucapkan selamat hari raya kepada non-Muslim, tergantung pada pendekatan yurisprudensi dan 

konteks sosiokultural yang digunakan. Pertama, Syamsul Bahri dengan judul “Mengucapkan Selamat 

Natal dan Selamat Hari Raya Agama Lain”, ia menjelaskan bahwa kajian ini menyoroti perbedaan 

pendapat ulama mengenai hukum mengucapkan selamat hari raya kepada non-Muslim. Sebagian ulama 

seperti Ibnu Qayyim dan Ibnu Taimiyah mengharamkannya, sementara ulama kontemporer seperti 
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Yusuf al-Qaradawi dan Wahbah Zuhaili membolehkannya dengan pertimbangan kemaslahatan dalam 

konteks masyarakat multikultural. 

Kedua, Moh Afiful Khair, dkk. Menulis jurnal dengan judul “Mengucapkan Selamat Natal dan 

Selamat Hari Raya pada Agama Lain: Studi al-Quran dan al-Hadits Multikultural”. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa mengucapkan selamat hari raya kepada non-Muslim diperbolehkan selama tidak 

mengakui teologi mereka. Pendekatan ini mendukung terciptanya keharmonisan dalam masyarakat 

multikultural. 

Ketiga, Darmansyah menulis skripsi dengan judul “Hukum Mengucapkan Selamat Hari Natal 

Kepada Umat Non-Muslim Dilihat dari Teori Sistem”. Studi ini membandingkan metode istinbat hukum 

antara Yusuf al-Qaradawi dan Syaikh ‘Utsaimin. Qaradawi menggunakan pendekatan sistemik dan 

maslahat, sementara ‘Utsaimin lebih tekstual dan konservatif. 

Keempat, Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia VIII telah berpendapat bahwa MUI 

memutuskan bahwa mengucapkan selamat hari raya kepada non-Muslim termasuk dalam ranah akidah 

dan ibadah ritual, sehingga diharamkan. Toleransi antarumat beragama tetap dianjurkan selama tidak 

menyentuh aspek keyakinan dan ibadah. 

Kelima, Usama Al-Sayyid Al-Azhary, dalam seminar Annual International Conference on Islamic 

Studies (AICIS) 2023. Usama Al-Sayyid Al-Azhary menyatakan bahwa mengucapkan selamat hari raya 

kepada non-Muslim diperbolehkan dalam konteks menjaga keharmonisan masyarakat. Ia menekankan 

pentingnya fleksibilitas dalam fatwa sesuai dengan perkembangan zaman. 

Dengan didasarkan pada beberapa pertimbangan penting, penelitian ini memiliki korelasi yang 

erat dengan sejumlah penelitian terdahulu yang membahas hukum ucapan hari raya kepada non-Muslim, 

seperti kajian oleh Moh Afiful Khair dkk. (2023) yang menggunakan pendekatan al-Qur’an dan Hadis 

dalam konteks masyarakat multikultural, serta pandangan ulama kontemporer seperti Usama al-Azhary 

yang menekankan pentingnya keharmonisan sosial. Penelitian ini juga bersinggungan dengan fatwa 

MUI tahun 2023 yang mengharamkan ucapan tersebut, sehingga membuka ruang untuk membandingkan 

pendekatan kelembagaan dengan pandangan individu tokoh.  

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokus spesifik terhadap dua tokoh populer di Indonesia, 

Buya Yahya dan Ustadz Adi Hidayat, yang belum banyak dikaji secara ilmiah dan komparatif, padahal 

keduanya memiliki pengaruh besar dalam membentuk pandangan keagamaan masyarakat. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik sekaligus praktis dalam 

memahami batas toleransi dan interaksi lintas agama dalam konteks dakwah Islam kontemporer. 

Oleh karena itu berdasarkan analisis terhadap kitab Safinatun Najah, dapat ditemukan keterkaitan 

yang erat antara konsep hukum mengucapkan selamat hari raya kepada non-muslim dalam kitab ini 

dengan pemahaman yang diajarkan oleh para Ulama yang ada di Indonesia. Penulis ingin melihat 

bagaimana perbedaan penjelasan para Ulama Indonesia Sehingga penulis mengangkat dengan tema 

“Hukum Mengucapkan Selamat Hari Raya kepada Non-Muslim Menurut Buya Yahya dan Ustadz Adi 

Hidayat”. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan 

studi kepustakaan (library research). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep hukum 

mengucapkan selamat hari raya kepada non-muslim sebagaimana dijelaskan dalam kitab Safinatun 

Najah serta membandingkannya dengan pemahaman yang diajarkan oleh Buya Yahya dan Ustadz Adi 

Hidayat melalui berbagai sumber referensi. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber primer dan sekunder. Pengumpulan data akan 

dilakukan dari berbagai sumber, meliputi yang memuat pandangan Buya Yahya dan Ustad Adi Hidayat, 

artikel jurnal ilmiah, dan video-video dari kanal YouTube resmi mereka (Al-Bahjah TV dan Adi Hidayat 

Official). Data yang terkumpul akan diorganisir secara sistematis untuk kemudian dianalisis secara 

mendalam. Analisis akan fokus pada identifikasi tema sentral, pemahaman konsep kunci, analisis 

argumentasi yang dikemukakan, serta gaya penyampaian pesan. Konteks penyampaian informasi juga 

akan dipertimbangkan dalam analisis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hukum Mengucapkan Selamat Hari Raya kepada Non-Muslim Menurut Buya Yahya 

Buya Yahya memberikan pandangan yang komprehensif mengenai hukum mengucapkan selamat 

hari raya kepada non-Muslim, dengan menekankan pada keseimbangan antara menjaga akidah Islam 

dan menjalin hubungan baik dengan sesama manusia. Beliau menjelaskan bahwa Islam mengajarkan 

umatnya untuk berbuat baik dan adil kepada semua orang, termasuk non-Muslim, terutama dalam 

konteks sosial dan kemasyarakatan. Namun, dalam ranah akidah dan ibadah, terdapat batasan yang jelas 

yang tidak boleh dilanggar oleh seorang Muslim. Oleh karena itu, ucapan selamat hari raya kepada non-

Muslim perlu dipahami dalam kerangka prinsip-prinsip ini. 

Buya Yahya menyoroti perbedaan antara muamalah duniawi (interaksi sosial) dan masalah 

akidah. Dalam interaksi sosial, seperti bertetangga, bekerja sama, atau berurusan dalam hal-hal duniawi 

lainnya, seorang Muslim dianjurkan untuk bersikap baik, ramah, dan menghormati non-Muslim. Hal ini 

sejalan dengan ajaran Islam yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan persaudaraan. Namun, 

ketika menyangkut masalah akidah dan ritual keagamaan, seorang Muslim harus memiliki batasan yang 

tegas dan tidak boleh terlibat dalam hal-hal yang dapat mengindikasikan pengakuan atau pembenaran 

terhadap keyakinan agama lain. 

Terkait dengan mengucapkan selamat hari raya agama non-Muslim, Buya Yahya menjelaskan 

bahwa hal ini termasuk dalam kategori yang diperselisihkan di kalangan ulama. Beliau menyampaikan 

bahwa terdapat perbedaan pendapat mengenai hukumnya, antara yang membolehkan dengan syarat-

syarat tertentu dan yang melarang secara mutlak karena dianggap dapat menimbulkan syubhat 

(keraguan) atau mengarah pada pengakuan terhadap keyakinan agama lain. Buya Yahya cenderung lebih 

berhati-hati dalam masalah ini dan menganjurkan umat Islam untuk menghindari ucapan selamat yang 

secara eksplisit merayakan ritual keagamaan non-Muslim. 

Beliau memberikan contoh konkret mengenai batasan dalam mengucapkan selamat. Menurut 

Buya Yahya, mengucapkan kalimat seperti "Selamat Hari Natal" atau "Selamat Hari Waisak" secara 

langsung dapat dianggap sebagai bentuk pengakuan atau persetujuan terhadap keyakinan teologis yang 

mendasari perayaan tersebut, yang tidak sesuai dengan akidah Islam. Oleh karena itu, beliau 

menyarankan untuk menghindari ucapan-ucapan yang secara spesifik merujuk pada ritual keagamaan 

non-Muslim. 

Hukum Mengucapkan Selamat Hari Raya kepada Non-Muslim Menurut Ustad Adi Hdayat 

Ustadz Adi Hidayat memberikan penjelasan yang tegas mengenai hukum mengucapkan selamat 

hari raya kepada non-Muslim dalam perspektif Islam. Beliau menekankan bahwa dalam akidah Islam 

terdapat prinsip “laa ikraha fiddin” yang berarti tidak ada paksaan dalam beragama, sehingga umat Islam 

menghormati keyakinan agama lain. Namun, penghormatan ini memiliki batasan yang jelas, terutama 

ketika berkaitan dengan ritual ibadah dan keyakinan pokok agama lain yang berbeda dengan Islam. 

Mengucapkan selamat atas hari raya agama lain yang memiliki perbedaan mendasar dalam teologi 

menjadi titik krusial dalam pandangan beliau. 

Ustadz Adi Hidayat menjelaskan bahwa mengucapkan selamat hari raya agama non-Muslim dapat 

dianggap sebagai bentuk pengakuan atau persetujuan terhadap keyakinan dan ritual ibadah agama 

tersebut. Dalam Islam, tauhid (keesaan Allah) adalah prinsip yang paling fundamental, dan 

mengucapkan selamat atas perayaan yang mungkin mengandung unsur-unsur teologis yang 

bertentangan dengan tauhid dapat menimbulkan permasalahan dalam akidah seorang Muslim. Beliau 

menganalogikan hal ini dengan memberikan contoh bahwa seorang Muslim tidak akan mengucapkan 

selamat atas tindakan yang jelas-jelas dilarang dalam agama Islam. 

Beliau memaparkan bahwa hari raya dalam setiap agama memiliki latar belakang teologis dan 

ritual yang spesifik. Mengucapkan selamat atas hari raya tersebut berarti secara tidak langsung mengakui 

atau menghormati latar belakang teologis dan ritual tersebut. Dalam konteks Islam, hal ini dikhawatirkan 

dapat menggerogoti keimanan seorang Muslim, terutama jika dilakukan dengan penuh kesadaran dan 

pemahaman terhadap makna perayaan tersebut. Oleh karena itu, Ustadz Adi Hidayat cenderung 

melarang umat Islam untuk mengucapkan selamat hari raya agama non-Muslim yang memiliki 

perbedaan prinsip akidah. 

Meskipun demikian, Ustadz Adi Hidayat juga menekankan pentingnya menjaga hubungan baik 

dan berinteraksi secara sosial dengan non-Muslim dalam kehidupan sehari-hari. Beliau menjelaskan 
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bahwa Islam mengajarkan umatnya untuk berbuat baik, adil, dan menghormati tetangga serta sesama 

warga negara tanpa memandang perbedaan agama. Interaksi sosial yang baik, seperti tolong-menolong 

dalam urusan duniawi, bertukar hadiah, atau menunjukkan keramahan, tetap diperbolehkan dan bahkan 

dianjurkan dalam Islam. Batasan yang ditekankan adalah pada aspek ritual ibadah dan keyakinan agama. 

Perbedaan Pandangan tentang hukum mengucapkan selamat hari raya kepada non-Muslim 

Menurut Buya Yahya dan Ustad Adi Hdayat 

Perbedaan utama terletak pada interpretasi terhadap batasan "pengakuan" atau "persetujuan" 

terhadap keyakinan agama lain melalui ucapan selamat. Buya Yahya memperbolehkan ucapan selamat 

yang bersifat umum dan tidak secara langsung merujuk pada ritual keagamaan, sebagai bentuk sopan 

santun dan menjaga hubungan sosial. Beliau melihat niat sebagai faktor penting, di mana ucapan selamat 

yang semata-mata bertujuan untuk silaturahmi tidak dianggap sebagai pengakuan akidah. Di sisi lain, 

Ustadz Adi Hidayat lebih menekankan pada potensi implikasi teologis dari setiap ucapan selamat, 

bahkan yang terkesan umum, jika diucapkan pada momen hari raya agama lain. 

Buya Yahya memberikan ruang yang lebih luas untuk pertimbangan konteks sosial dan budaya 

dalam berinteraksi dengan non-Muslim. Beliau melihat bahwa menolak ucapan selamat secara mutlak 

dapat menimbulkan kesan negatif terhadap Islam dan menyakiti perasaan sesama manusia. Oleh karena 

itu, beliau menganjurkan mencari cara yang bijak dan proporsional dalam berinteraksi, termasuk dalam 

memberikan ucapan selamat yang tidak secara eksplisit merayakan ritual keagamaan. Sementara Ustadz 

Adi Hidayat lebih fokus pada prinsip akidah yang mendasar dan menghindari segala bentuk ucapan yang 

berpotensi mengkompromikan keyakinan. 

Dalam memberikan contoh, Buya Yahya cenderung membedakan antara ucapan selamat yang 

secara spesifik menyebutkan nama hari raya agama lain (seperti Natal atau Waisak) dengan ucapan 

selamat yang lebih umum terkait kebahagiaan atau hari libur mereka. Ucapan umum ini dianggap masih 

dalam batas muamalah duniawi yang diperbolehkan. Ustadz Adi Hidayat, di sisi lain, cenderung lebih 

berhati-hati bahkan dengan ucapan selamat yang terkesan umum jika diucapkan pada momen hari raya 

agama lain, karena konteksnya yang kuat dengan perayaan tersebut. 

Perbedaan lain terletak pada penekanan terhadap potensi dampak psikologis dan sosial dari 

tindakan mengucapkan atau tidak mengucapkan selamat. Buya Yahya mempertimbangkan aspek 

menjaga harmoni dan menghindari perpecahan dalam masyarakat yang majemuk. Ustadz Adi Hidayat 

lebih menekankan pada dampak spiritual terhadap keimanan seorang Muslim jika melakukan tindakan 

yang dianggap mendekati pengakuan keyakinan lain. 

Perbedaan pendapat antara Buya Yahya dan Ustadz Adi Hidayat tentang hukum mengucapkan 

selamat hari raya kepada non-Muslim terletak pada interpretasi batasan akidah dan muamalah, serta 

penekanan pada potensi implikasi teologis dan sosial dari ucapan tersebut. Buya Yahya cenderung lebih 

fleksibel dalam ucapan selamat yang bersifat umum, sementara Ustadz Adi Hidayat lebih berhati-hati 

dan cenderung melarang segala bentuk ucapan selamat yang terkait dengan hari raya agama lain demi 

menjaga kemurnian akidah. Umat Islam perlu memahami kedua perspektif ini dengan baik untuk 

mengambil sikap yang sesuai dengan keyakinan dan pemahaman mereka. 

Pembahasan 

Keberadaan dan popularitas Kitab Safinatun Najah telah memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam pembentukan pemahaman keagamaan masyarakat Muslim di berbagai daerah, terutama di Asia 

Tenggara. Kitab ini telah menjadi salah satu pilar penting dalam menjaga dan melestarikan tradisi 

keilmuan Islam, khususnya dalam bidang fikih mazhab Syafi'i yang menjadi pegangan mayoritas umat 

Islam di kawasan ini. Melalui pengajaran dan penyebaran kitab ini, nilai-nilai dan prinsip-prinsip dasar 

Islam telah tertanam kuat dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Muslim, menjadi pedoman dalam 

beribadah, bermuamalah, dan berinteraksi sosial. Dengan demikian, Safinatun Najah telah memainkan 

peran penting dalam membentuk identitas keislaman masyarakat. 

Meskipun Kitab Safinatun Najah ditulis berabad-abad yang lalu, relevansinya sebagai sumber 

belajar dan panduan hidup bagi umat Islam tetap terjaga hingga saat ini. Prinsip-prinsip dasar ibadah 

dan muamalah yang terkandung di dalamnya bersifat universal dan fundamental dalam ajaran Islam, 

sehingga tetap menjadi panduan yang relevan bagi umat Islam dalam menjalankan kewajiban agamanya 

dan berinteraksi dengan sesama manusia dalam berbagai konteks kehidupan. Kesederhanaan dan 
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kejelasan penyampaiannya juga memungkinkan pesan-pesan agama yang terkandung di dalamnya tetap 

mudah dipahami dan diamalkan oleh generasi Muslim dari masa ke masa. 

Namun demikian, penting untuk disadari bahwa sebagai sebuah kitab pengantar yang ringkas, 

Kitab Safinatun Najah tidak mencakup seluruh detail dan perbedaan pendapat yang mungkin ada dalam 

mazhab Syafi'i maupun dalam khazanah ilmu fikih secara keseluruhan. Untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih mendalam dan komprehensif mengenai berbagai masalah hukum Islam, diperlukan studi 

lebih lanjut terhadap kitab-kitab fikih yang lebih tebal dan otoritatif, serta mendalami berbagai 

pandangan dan argumentasi yang dikemukakan oleh para ulama. Safinatun Najah berfungsi sebagai 

langkah awal yang penting, namun tidak dapat menggantikan kebutuhan untuk terus belajar dan 

memperluas wawasan dalam ilmu agama.  

Dalam konteks dunia modern yang terus berkembang, Kitab Safinatun Najah tetap menjadi 

sumber belajar yang sangat berharga, terutama bagi mereka yang mencari pemahaman dasar tentang 

fikih secara ringkas dan sistematis di tengah kesibukan dan keterbatasan waktu. Keberadaannya di era 

digital juga semakin memudahkan akses dan penyebarannya melalui berbagai platform online, seperti 

aplikasi, website, dan media sosial, sehingga semakin banyak orang dapat memanfaatkannya sebagai 

sumber belajar yang praktis dan efisien. Dengan demikian, Safinatun Najah terus beradaptasi dengan 

zaman tanpa kehilangan esensi dan nilai-nilai ajaran yang terkandung di dalamnya. 

Kitab Safinatun Najah, sebagai teks pengantar fikih mazhab Syafi'i yang ringkas, tidak secara 

eksplisit membahas hukum mengucapkan selamat hari raya kepada non-Muslim dalam bab-babnya yang 

fokus pada ibadah pokok dan prinsip-prinsip dasar agama. Meskipun demikian, para ulama yang 

berpegang pada mazhab Syafi'i dan menjadikan kitab ini sebagai salah satu rujukan awal tentu akan 

mempertimbangkan prinsip-prinsip umum dalam berinteraksi dengan non-Muslim yang diajarkan dalam 

Islam. Salah satu prinsip yang ditekankan adalah pentingnya menjaga hubungan baik dan berbuat adil 

kepada non-Muslim selama tidak terkait dengan pengakuan atau pembenaran terhadap keyakinan agama 

mereka. Dengan demikian, dalam konteks menerima ucapan selamat hari raya dari non-Muslim, respon 

yang baik dan sopan dianggap sebagai bagian dari akhlak Islami dalam berinteraksi sosial. 

Berkaitan dengan inisiatif mengucapkan selamat hari raya agama non-Muslim, terdapat perbedaan 

pendapat di kalangan ulama, termasuk mereka yang mengikuti mazhab Syafi'i. Sebagian ulama 

berpendapat bahwa mengucapkan selamat secara aktif dapat dianggap sebagai bentuk pengakuan atau 

persetujuan terhadap ritual dan keyakinan agama lain, yang berpotensi bertentangan dengan prinsip 

tauhid dan loyalitas kepada agama Islam. Mereka berhati-hati agar tidak terlibat dalam hal-hal yang 

dapat menimbulkan syubhat (keraguan) atau mengarah pada pembenaran keyakinan yang berbeda. Oleh 

karena itu, pandangan ini cenderung melarang atau memakruhkan inisiatif mengucapkan selamat hari 

raya agama non-Muslim, meskipun tetap memperbolehkan menjawab ucapan selamat yang datang dari 

mereka sebagai bentuk muamalah yang baik. 

Di sisi lain, terdapat pandangan lain yang memperbolehkan mengucapkan selamat hari raya 

kepada non-Muslim dalam batasan muamalah duniawi dan sebagai wujud toleransi sosial. Pandangan 

ini menekankan pentingnya menjaga hubungan harmonis antarumat beragama dalam kehidupan 

bermasyarakat, tanpa harus mengkompromikan keyakinan agama masing-masing. Ucapan selamat 

dalam konteks ini dipahami sebagai bentuk keramahan dan penghormatan terhadap sesama manusia, 

bukan sebagai pengakuan terhadap kebenaran teologis agama lain. Para ulama yang mendukung 

pandangan ini biasanya memberikan batasan yang jelas agar ucapan selamat tidak mengandung unsur-

unsur pengagungan ritual keagamaan non-Muslim. 

Mengingat Kitab Safinatun Najah adalah kitab ringkas untuk pemula, pembahasan mendalam 

mengenai isu-isu sosial dan interaksi antaragama yang lebih kompleks seperti mengucapkan selamat 

hari raya biasanya tidak ditemukan secara detail. Para pelajar fikih yang mendalami mazhab Syafi'i akan 

merujuk pada kitab-kitab fikih yang lebih tebal dan komprehensif untuk mendapatkan penjelasan yang 

lebih rinci dan dalil-dalil yang lebih kuat terkait masalah ini. Kitab-kitab seperti Al-Umm karya Imam 

Syafi'i, Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab karya Imam Nawawi, dan karya-karya ulama Syafi'iyah 

lainnya akan memberikan perspektif yang lebih luas dan mendalam mengenai batasan-batasan interaksi 

dengan non-Muslim dalam berbagai aspek kehidupan. 

SIMPULAN 
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Kesimpulan dari pembahasan mengenai Kitab Safinatun Najah dan pemahaman Buya Yahya serta 

Ustadz Adi Hidayat tentang rukun dan fardu shalat adalah sebagai berikut: 

1. Kitab Safinatun Najah sebagai Pilar Pendidikan Fikih dan Relevansinya: Kitab Safinatun Najah 

memiliki peran signifikan dalam membentuk pemahaman keagamaan Muslim, terutama di Asia 

Tenggara, sebagai fondasi dalam mempelajari fikih mazhab Syafi'i. Meskipun ringkas dan ditulis 

berabad-abad lalu, prinsip-prinsip dasarnya tentang ibadah dan muamalah tetap relevan dalam 

kehidupan modern, bahkan dengan adaptasi melalui platform digital. Namun, keterbatasannya 

sebagai kitab pengantar mengharuskan studi lebih lanjut untuk pemahaman fikih yang lebih 

mendalam. 

2. Perbedaan Pendapat Ulama Syafi'iyah tentang Ucapan Selamat Hari Raya kepada Non-Muslim: 

Dalam konteks hukum mengucapkan selamat hari raya kepada non-Muslim, Kitab Safinatun Najah 

tidak memberikan pembahasan eksplisit. Namun, para ulama Syafi'iyah memiliki perbedaan 

pendapat. Sebagian cenderung melarang inisiatif mengucapkan selamat karena khawatir dianggap 

sebagai pengakuan akidah lain, meskipun membolehkan menjawab ucapan selamat sebagai bentuk 

muamalah baik. Sebagian lain memperbolehkan ucapan selamat dalam batasan sosial dan tanpa 

unsur pengagungan ritual agama lain, sebagai wujud toleransi. 

3. Perbedaan Perspektif Buya Yahya dan Ustadz Adi Hidayat: Terdapat perbedaan nuansa antara Buya 

Yahya dan Ustadz Adi Hidayat dalam menyikapi hukum mengucapkan selamat hari raya kepada 

non-Muslim. Buya Yahya cenderung lebih fleksibel pada ucapan selamat yang bersifat umum 

sebagai bentuk menjaga hubungan baik, dengan menekankan pada niat. Sementara Ustadz Adi 

Hidayat lebih tegas melarang segala bentuk ucapan selamat yang terkait hari raya agama lain demi 

menjaga kemurnian akidah. 
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